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ABSTRAK

Sistem kerja yang paling utama dalam industri adalah manusia, pekerjaan yang dilakukan manusia
memiliki resiko gangguan pada sistem musculoskeletal. Bengkel bubut Sinta Jaya merupakan industri kecil
yang dimana dalam proses produksi terdapat postur kerja yang salah atau postur kerja yang berbahaya bagi
system musculoskeletal. Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki dan meminimalisir terjadinya
musculoskeletal para pekerja, supaya pekerja tetap merasa nyaman dan dapat lebih produktif. Penelitian ini
memakai kusioner Nordic Body Map ( NBM ) guna mendeteksi rasa sakit yang diderita para karyawan serta
mengenakan metode Ovako Work Posture Analysis System ( OWAS ) guna menganalisa postur kerja
karyawan. Hasil kuesioner NBM didapatkan bahwa keluhan yang paling umum adalah di bagian pergelangan
tangan kanan, serta lengan atas kiri. Pada metode OWAS, 5 pekerja 3 diantaranya memiliki potensi untuk
terjadinya musculoskeletal disorders (MSDs).

Kata Kunci: Bengkel bubut, Postur kerja, NBM, OWAS, MSDs

ABSTRACT

The most important work system in industry is humans, work done by humans has a risk of disorders
of the musculoskeletal system. Sinta Jaya lathe workshop is a small industry where in the production process
there are wrong working postures or work postures that are harmful to the musculoskeletal system. This
research was conducted to improve and minimize musculoskeletal disorders in workers, so that workers feel
comfortable and can be more productive. This study uses the Nordic Body Map (NBM) questionnaire to
detect pain suffered by employees and uses the Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) method to
analyze employee work posture. The results of the NBM questionnaire found that the most common
complaints were in the right wrist and left upper arm. In the OWAS method, 5 workers 3 of whom have the
potential to develop musculoskeletal disorders (MSDs).

Keywords: Lathe workshop, Work posture, NBM, OWAS, MSDs

muskuloskeletal dari yang ringan hingga sangat
menyakitkan [6]. Hal itupun bisa terjadi karena otot
— otot mendapatkan beban berulang kali untuk
waktu yang lama [7], Musculoskeletal Disorders

Pendahuluan

Pada dasarnya sistem kerja dalam industri
yang paling utama adalah manusia [1]. Salah satu

bentuk peranan manusia adalah waktu membawa,
memindahkan, dan lain sebagainya [2]. Kinerja
yang maksimal dan produktivitas yang tinggi dari
sumber manusia sangat signifikan [3]. Fleksibilitas
gerakan merupakan alasan kuat pengguna tenaga
manusia [4], aktivitas yang dikerjakan oleh manusia
mempunyai potensi gangguan pada sistem
musculoskeletal [5].

Musculoskeltal Disorders atau gangguan

sistem musculoskeletal adalah penyakit

dapat terjadi karena beberapa faktor [8], dan salah
satunya adalah akibat dari postur kerja yang bahaya
pada sitem muskuloskeletal [9]. Apabila karyawan
mengalaminya maka karyawan tersebut akan
mengalami nyeri pada bagian sistem
muskuloskeletal dan kurang leluasa untuk bergerak
guna meyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan, jika
hal tersebut terjadi maka semua pihak dapat
dikatakan terkena imbasnya [10]-[12].
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Postur kerja merupakan penentu dalam
menganalisa efektifnya sebuah pekerjan [13].
Dengan postur kerja yang benar, maka karyawan
dapat lebih produktif, lebih cepat, dan lebih efisien
[14]. Postur kerja adalah kegiatan yang diambill
oleh karyawan dalam menjalankan tugasnya [15].
Postur kerja karyawan terkait dengan otot, oleh
karena itu postur kerja yang kurang baik dapat
mengakibatkan gangguan sistem musculoskeletal
[16].

Ergonomi diinterpretasikan sebagai studi
tentang manusia di lingkungan Kkerjanya [17].
Ergonomi merupakan ilmu yang mengumpulkan
informasi tentang kualitas dan ciri khas manusia
guna merancang mesin, sistem Kkerja, dan juga
lingkungan pendukung supaya para pekerja dapat
lebih produktif [18]. Ergonomi merupakan satu
disiplin ilmu yang secara sistematis menggunakan
manusia sebagai masukan, keterampilan dan
keterbatasannya guna membuat sistem kerja yang
baik supaya tujuan tercapai secara efisien, aman,
dan nyaman [19], [20].

Bengkel bubut Sinta Jaya adalah industri
kecil menengah yang memerlukan manusia sebagai
tokoh utama, berdiri sejak tanggal 21 Juni 2010.
Bengkel bubut Sinta Jaya merupakan salah satu
bengkel yang berada di kabupaten Gresik. Bengkel
bubut ini melayani permintaan pembuatan Bushing
dump truck, dan jackshaft loader. Bengkel bubut
Sinta Jaya memiliki 5 karyawan, dengan 5 bagian
yang masing — masing diisi oleh 1 orang per bagian.
Dari 5 karyawan tersebut masih ada beberapa
karyawan dengan postur kerja yang kurang tepat
sehingga berpotensi terjadinya musculoskeletal.

Ovako Work Posture Analysis System (
OWAS ) adalah sebuah tata cara guna menganalisis
postur kerja yang mendifinisikan pergerakan
punggung, lengan, kaki, serta beratnya beban [21].
OWAS dengan cepat menandai postur kerja yang
mempunyai potensi atau dapat menyebabkan
musculoskeletal disorders [22][23].

Berikut klasifikasi postur kerja menurut [24]:
A. Posisi Punggung
1. Lurus
2.  Membungkuk
3. Memutar atau condong ke satu sisi
kanan atau Kiri
4. Membungkuk dan memutar atau
condong kedepan dan kesamping

UOSE

Gambar 1. Posisi punggung

B. Posisi Lengan

1. Kedua lengan dibawah bahu
2. Satu lengan pada atau diatas bahu
3. Kedua lengan pada atau diatas bahu

1 2 3
Gambar 2. Posisi lengan

C. Posisi Kaki
1. Duduk
2. Berdiri dengan kedua kaki lurus
3. Berdiri dengan satu kaki lurus
4. Berdiri bertumpu pada kedua kaki
dengan lutut ditekuk

5. Berdiri dengan satu kaki lutut
ditekuk

6. Berlutut dengan satu atau kedua
lutut

7. Berjalan

1| 132

Gambar 3. Postur kaki

D. Beban
1. Beban<10kg
2. Beban 10-20 kg
3. Beban > 20 kg
Hasil analisis terdiri dari empat kategori :
Kategori 1 : Aman. Tidak diperlukan perbaikan.

Kategori 2 Mempunyai potensi terjadinya
muskuloskeletal. Perlu perbaikan  dimasa
mendatang.

Kategori 3 : Berpotensi terjadinya muskuloskeletal.
Perlu diperbaiki sesegera mungkin.

Kategori 4: berbahaya bagi sistem muskuloskeletal.
Perbaiki sekarang juga.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di bengkel bubut
XYZ yang berada di Kabupaten Gresik. Penelitian
memakai metode OWAS. Berikut alur penelitian
yang dilakukan :
1. Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah. Pada tahap ini
mendapatkan batasan masalah penelitian
2. Studi Pustaka
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Mencari literatur terkait dengan metode
penelitian yang dapat digunakan sebagai
pedoman.

Studi Lapangan

Wawancara kepada pemilik bengkel
tentang sejarah  berdirinya  bengkel.
Memberi  sedikit pengetahuan pada
karyawan tentang MSDs.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah dilakukan supaya

penelitian sesuai dengan tujuan, sehingga
tidak menyimpang.
Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk
mengidentifikasi  postur  kerja  para
karyawan.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data berdasarkan kondisi

awal vyang diperlukan. Data yang

diperlukan meliputi :

- Gambaran umum perusahaan.

- Kusioner NBM.

- Posisi para karyawan saat bekerja,
sewaktu karyawan beekerja diambil
video untuk diolah apakah posturnya
berbahaya atau tidak.

Pengolahan Data

- Hasil kusioner untuk mengetahui
keluhan yang diderita oleh karyawan

- Hasil video atau hasil gambar postur
kerja karyawan diolah menggunakan
metode OWAS

- Tahapan pengolahan data
menggunakan Proses Coding Postures

Analisi Data

Data yang telah diolah lalu dianalisa guna
mengutahi karyawan yang mempunyai
potensi menderita musculoskeletal.
Karyawan yang terkonfirmasi mempunyai

potensi untuk terkena musculoskelal
diberikan usulan perbaikan postur kerja
supaya tidak terjadi hal yang tak
diinginkan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan berdasarkan jawaban atau
tujuan penelitian. Saran untuk karyawan
supaya terhindar dari hal yang tak
diinginkan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian diawali dengan wawancara pada
karyawan bengkel

memberi pengertian tentang

musculoskeletal dan metode yang digunakan dalam
penelitian. Lalu diikuti dengan pembagian delapan
kusioner NBM untuk menyelidiki keluhan para
karyawan. Berikut perolehan kuesioner dari delapan
karyawan yang telaah disebarkan :

Tabel 1. Hasil kusioner NBM pada delapan Karyawan

. Responden
No. Lokasi Keluhan Skor Keluhan
A B C D
1. Leher Bagian Atas 2 2 3 1 3 11
2. Leher Bagian Bawah 3 1 3 4 3 14
3. Bahu Kiri 3 2 2 3 2 12
4. Bahu Kanan 1 2 3 3 3 12
5. Lengan Atas Kiri 2 3 4 4 4 17
6. Punggung 1 4 2 1 2 10
7. Lengan Atas Kanan 2 1 3 1 3 10
8. Pinggang 1 3 3 1 3 11
9. Pantat 3 2 4 1 4 14
10.  Pantat Bawah 2 2 3 1 3 11
11.  Siku Kiri 4 3 2 1 2 12
12.  Siku Kanan 1 1 3 1 3 9
13.  Lengan Bagian Bawah Kiri 2 2 2 2 2 10
14.  Lengan Bagian Bawah Kanan 1 1 3 2 3 10
15.  Pergelangan Tangan Kiri 1 3 2 3 2 11
16.  Pergelangan Tangan Kanan 3 3 4 3 4 17
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17.  Tangan Kiri 2 3 4 3 4 16
18.  Tangan Kanan 1 2 3 3 3 12
19.  Paha Kiri 1 2 3 3 3 12
20. Paha Kanan 1 2 2 1 2
21.  Lutut Kiri 1 3 2 1 2
22.  Lutut Kanan 2 3 3 2 3 13
23.  Betis Kiri 3 2 3 2 3 13
24, Betis Kanan 4 2 2 1 2 11
25.  Pergelangan Kaki Sebelah Kiri 2 3 3 1 3 12
26.  Ppergelangan Kaki Sebelah Kanan 2 4 4 1 4 15
27.  Kaki Kiri 2 3 3 1 3 12
28.  Kaki Kanan 1 3 3 1 3 11
Total 54 67 81 52 81 335
Rata - Rata 67 11,96
18
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Dari Gambar 4. Diatas bisa diketahui bahwa
pergelangan tangan kanan dan lengan kiri bagian
atas adalah anggota tubuh yang yang paling
banyak dikeluhkan. Setelah itu tahap pengolahan
data menggunakan Proses Coding Postures dan
juga software ergonautas yang menjelaskan
postur kerja hasil dari pengamatan yang sesuai

Gambar 4. Grafik skor keluhan karyawan

dengan metode OWAS [25].

1.

Pemotongan ~ menggunakan
gerinda

mesin

Gambar 5. Pemotongan besi menggunakan gerinda
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Tabel 2. Analisa pemotongan besi

Sikap Keterangan Kode
Punggung Membungkuk 2
Lengan Kedua lengan dibawah 1
bahu

Kaki Berlutut dengan kedua 6
lutut

Beban <10 kg 1

Menurut Tabel 2. diatas dapat diketahui bahwa
Gambar 5. menunjukkan kode yang dihasilkan
adalah 2-1-6-1 dan akan dimasukkan kedalam
tabel OWAS.

Espalda Brazos Piernas Cargas

/'R /ﬂ‘x 4

Cédigo B n

Gambar 6. llustrasi postur 2-1-6-1

Espalda Brazos Piernas Carga Frec Frec.Rel.(%) Riesgo

2 1 6 1 1 100

Gambar 7. Hasil analisa menggunakan software

Dari Gambar 7. diatas didapatkan bahwa
Gambar 5. Dengan kode OWAS 2-1-6-1,
memperoleh tingkat resiko 2. Yang artinya postur
kerja seperti ini memiliki potensi terjadinya
musculoskeletal yang memerlukan pebaikan
postur kerja dimasa mendatang untuk mencegah
terjadinya musculoskeletal pada karyawan.

2. Pengelgsan»

P

Gambar 8. Pengelasan

Tabel 3. Analisa pengelasan

Sikap Keterangan Kode

Punggung Membungkuk 2
Lengan Kedua lengan dibawah 1

bahu

Kaki Berlutut dengan kedua 6
lutut

Beban <10 kg 1

Menurut Tabel 3. Dapat dilihat bahwa hasil
Gambar 8. menunjukkan kode yang dihasilkan
adalah 2-1-6-1 dan akan dimasukkan kedalam
tabel OWAS.

Espalda Brazos Piemas Cargas

] a
Postura fa ,,—Q A '
ﬂ u 1 ﬂtkq

Cédigo n n

Gambar 9. llustrasi postur 2-1-6-1

Espalda Brazos Piernas Carga Frec. Frec.Rel.(%) Riesgo
2 1 6 1 1 100 2

Gambar 10. Hasil analisa menggunakan software

Dari Gambar 10. diatas didapatkan bahwa
Gambar 8. Dengan kode OWAS 2-1-6-1,
memperoleh tingkat resiko 2. Yang artinya postur
kerja seperti ini memiliki potensi terjadinya
musculoskeletal yang memerlukan pebaikan
postur kerja dimasa mendatang untuk mencegah
terjadinya musculoskeletal pada karyawan.

atan Jackshaft Loader

&

3. Pembu

Gambar 11. Pembuatan Jackshaft Loader

Tabel 4. Analisa pembuatan jackshaft loader

Sikap Keterangan Kode
Punggung Membungkuk 2
Lengan Kedua lengan dibawah 1
bahu

Kaki Berdiri dengan satu kaki 3
lurus

Beban <10 kg 1

213




SITEKIN: Jurnal Sains, Teknologi dan Industri, VVol. 20, No. 1, Desember 2022, pp.209 - 217

ISSN 2407-0939 print/ISSN 2721-2041 online

Menurut Tabel 4. dapat dilihat bahwa hasil dari
Gambar 11. menunjukkan kode yang dihasilkan
adalah 2-1-3-1 dan akan dimasukkan kedalam

tabel OWAS.
Espalda Brazos Piernas
Postura a /ﬁ\ / fg
Gambar 12. llustrasi postur 2-1-3-1
Espalda Brazos Piernas Carga
2 1 3 1

Gambar 13. Hasil analisa menggunakan software

Dari Gambar 13. diatas didapatkan bahwa
Gambar 11. Dengan kode OWAS 2-1-3-1,
memperoleh tingkat resiko sebesar 2. Yang
berarti postur kerja seperti ini memiliki potensi
terjadinya musculoskeletal yang memerlukan
pebaikan postur kerja sesegera mungkin untuk
mencegah terjadinya musculoskeletal pada
karyawan.
4. Pembuatan Bushing dump truck
\

v

Gambar 14. Pembutan bushing dump truck

Tabel 5. Analisa pembuatan bushing dump truck

Sikap Keterangan Kode
Punggung Lurus 1
Lengan Kedua lengan dibawah 1
bahu

Kaki Berdiri dengan kedua 2
kaki lurus

Beban <10 kg 1

Menurut Tabel 5. dapat dilihat bahwa hasil dari
Gambar 14. menunjukkan kode yang dihasilkan
adalah 1-1-2-1 dan akan dimasukkan kedalam
tabel OWAS.

Fre

1

Brazos Piernas Cargas

Postura I‘?’i\ Iﬁ\ / ;P 2

Gambar 15. llustrasi postur 1-1-2-1

Espalda

Cdédigo

Espalda Brazos Piernas Carga Frec. Frec.Rel.(%) Riesgo

1 1 2 1 100 1

Gambar 16. Hasil analisa menggunakan software

Dari Gambar 16. diatas didapatkan bahwa
Gambar 14. Dengan kode OWAS 1-1-2-1,
memperoleh tingkat resiko sebesar 1. Yang
berarti postur kerja seperti ini tidak memiliki
potensi terjadinya musculoskeletal dan tidak
memerlukan pebaikan postur kerja.

5. Pengawas mesin

Gambar 17. Pengawas mesin

Tabel 6. Analisa pengawas mesin

Sikap Keterangan Kode
Punggung Lurus 1
Lengan Kedua lengan dibawah 1

bahu
Kaki Duduk 1
Beban <10 kg 1

Menurut Tabel 6. dapat dilihat bahwa hasil dari
Gambar 17. menunjukkan kode yang dihasilkan
adalah 1-1-1-1 dan akan dimasukkan kedalam
tabel OWAS.

Brazos Piemnas

Postura , \ / \ ?
?i E 10kg

Gambar 18. llustrasi postur 1-1-1-1

Cargas

Cédigo 1

Espalda Brazos Piernas Carga Frec. Frec.Rel.(%) Riesgo

1 1 1 1 1 100 1

Gambar 19. Hasil analisa menggunakan software
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Dari Gambar 19. diatas didapatkan bahwa
Gambar 17. Dengan kode OWAS 1-1-1-1,
memperoleh tingkat resiko sebesar 1. Yang berarti
postur kerja seperti ini tidak memiliki potensi
terjadinya musculoskeletal dan tidak memerlukan
pebaikan postur kerja.

Berikut postur kerja karyawan yang sesuai dengan
pengolahan data :

Tabel 7. Tabel pengolahan data

No. Aktivitas Kode Kategori
Pemotongan

1.  menggunakan mesin  2-1-6-1 2
gerinda

2. Pengelasan 2-1-6-1 2
Pembuatan

3 Jackshaft Loader 2-1-3-1 2

4 Pembuatan bushing 1-1-2-1 1

dump truck
Pengawas mesin 1-1-1-1 1

5.

Dilihat dari Tabel 7. Terdapat 3 postur kerja yang
masuk kedalam kategori 2, dan 2 aktivitas meiliki
kategori 1. Yang berarti diantara karyawan tersebut
yang memiliki potensi terjadinya musculoskeletal
adalah sebanyak 3 orang. Maka 3 orang tersebut
wajib memperbaiki postur kerja mereka.

Rekomendasi  perbaikan
karyawan yang memiliki
musculoskeletal :

postur kerja untuk
potensi  terjadinya

Tabel 8. Rekomendasi perbaikan postur pemotongan

Tabel 9. Rekomendasi perbaikan postur pengelasan

Aktivitas Postur Awal Rekomt_anda5|
perbaikan
Punggung : Punggung :
Membungkuk Lurus
Lengan : Kedua Lengan :
lengan dibawah  Kedua lengan
bahu dibawah bahu
Kaki : Berlutut
dengan satu atau  Kaki : Duduk
kedua lutut
Beban : <10kg Beban : <10kg
Melakukan
Pengelasan Mel_akukan kegiatan
kegiatan pemotogan
pemotongan diatas meja
dilantai dengan posisi
berdiri
Kode yang Kode yang
dihasilkan : 2-1-  dihasilkan : 1-
6-1 1-1-1
Kategori 2
(berpotensi Kategori 1
terjadinya (Aman)

musculoskeletal)

Tabel 10. Pembuatan jackshaft loader

Aktivitas Postur Awal R;';?S;?ESSS'
Punggung : Punggung :
Membungkuk Lurus
Lengan : Kedua Lengan:
lengan dibawah  Kedua lengan
bahu dibawah bahu
Kaki : Berlutut Kaki : Berdiri
dengan satu atau  dengan kedua
kedua lutut kaki lurus
Beban : <10kg Beban : <10kg
Pemotongan Melakukan
besi Melakukan kegiatan
menggunakan  kegiatan pemotogan
gerinda pemotongan diatas meja
dilantai dengan posisi
berdiri
Kode yang Kode yang
dihasilkan : 2-1-  dihasilkan : 1-
6-1 1-21
Kategori 2
(berpotensi Kategori 1
terjadinya (Aman)

musculoskeletal)

Aktivitas Postur Awal Rekom(_endam
perbaikan

Punggung : Punggung :
Membungkuk Lurus
Lengan : Kedua Lengan:
lengan dibawah  Kedua lengan
bahu dibawah bahu
Kaki : Berdiri

Pembuatan dengan satu kaki  Kaki : Lurus

Jackshaft lurus

Loader Beban : <10kg Beban : <10kg
Kode yang Kode yang
dihasilkan : 2-1-  dihasilkan : 1-
3-1 1-2-1
Kategori 2
(berpotensi Kategori 1
terjadinya (Aman)
musculoskeletal)

Kesimpulan
Hasil analisa dari  penelitian  yang

menggunakan metode OWAS ini adalah karyawan
bengkel bubut cenderung memiliki postur kerja
yang tidak aman, yang dari 5 pekerja 3 diantaranya
memiliki potensi untuk terjadinya musculoskeletal
disorders. Oleh karena itu untuk para pekerja harus
memperhatikan  postur  kerja mereka untuk
meminimalisir resiko terjadinya musculoskeletal
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disorders. Dan untuk perusahaan akankah
sebaiknya menyediakan perlengkapan keperluan
pekerjaan seperti meja kerja supaya para pekerja
dapat bekerja dengan nyaman dan dapat leboh
produktif.
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